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ABSTRAK

Lifting adalah suatu metode pengangkatan benda dengan bantuan crane, untuk
memindahkan benda secara horizontal atau vertikal. Jurnal ini membahas tentang prosedur
lifting menggunakan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun
2020. Perencanaan sistem lifting ini bertujuan mengetahui kekuatan pada peralatan rigging
yang akan menghasilkan dokumen berupa lifting plan, lifting operation, dan lifting drawing
yang sesuai dengan standar K3. Pengangkatan metode single crane (menggunakan satu
crane) memindahkan beban angkat kontainer dengan total berat 13 ton dengan
pemanfaatan kapasitas crane 65%. Pengangkatan metode multi crane (menggunakan dua
crane) mengangkat dan memindahkan kondisi benda angkat erection vessel dengan total
berat 46,7 ton dari posisi horizontal menjadi vertikal dengan pemanfaatan kapasitas
maksimum crane 62,37% dan 85,5%. Hasil pemilihan peralatan rigging dan pemanfaatan
kapasitas crane ini telah sesuai dengan standar K3.

Kata kunci: Lifting, lifting plan, lifting operation, lifting drawing, single crane, multi crane.

ABSTRACT

Lifting is a method of lifting an object with the help of a crane, to move objects horizontally
or vertically. This journal discusses lifting procedures using the Regulation of the Minister of
Manpower of the Republic of Indonesia Number 8 of2020. This lifting system planning aims
to determine the strength of the rigging equipment which will produce documents in the
form of lifting plans, lifting operations, and lifting drawings in accordance with K3 standards.
The single cranelifting method (using one crane) moves the container lifting load with a total
weight of 13 tons with a crane capacity utilization of 65%. The lifting of the multi crane
method (using two cranes) lifts and moves the erection vessel lifting condition with a total
weight of 46.7 tons from a horizontal position to a vertical position with a maximum crane
capacity utilization of 62.37% and 85.5%. The results of the selection of the strength of the
rigging equipment and the utilization of the crane's capacity are in accordance with K3
standards.

Keywords: Lifting, lifting plan, lifting operation, lifting drawing, single crane, multicrane
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1. PENDAHULUAN

Lifting adalah suatu metode kerja yang terencana untuk memindahkan objek angkat dari satu
tempat ke tempat lain menggunakan satu alat atau lebih dengan bantuan crane. Proses lifting
memerlukan dokumen yang telah disetujui oleh LFE (Lead Field Engineer) sebelum melakukan
pengangkatan, pada jurnal ini menggunakan standar Peraturan Menteri Ketenagakerjaan
Republik Indonesia (permenaker) Nomor 8 Tahun 2020 Tentang Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) Pesawat Angkat dan Pesawat Angkut, dimana standar permenaker ini memiliki
standar safety factor minimum breaking load (MBL) untuk penggunaan peralatan rigging.
Penggunaan kapasitas maksimum yang digunakan harus memenuhi standar K3 yang telah
ditentukan. Perencanaan dokumen lifting berfungsi memudahkan proses pengangkatan di
lapangan, sehingga koordinasi di lapangan lebih terarah, serta meminimalisir terjadinya risiko
kecelakaan yang terjadi pada saat pengangkatan. Hasil penelitian ini untuk mendapatkan
dokumen lifting plan, lifting operation, dan lifting drawing yang sesuai dengan standar K3 dan
dapat disetujui oleh LFE.

2. METODOLOGI

2.1 Diagram Alir Langkah Penelitian
Dibawah ini merupakan diagram alir pada tahapan-tahapan penelitian yang telah dilakukan.

Kondisi lokasi tempat pemindahan. *  Kondisi lokasi tempat pemindahan.

Apakah peralatan
rigging yang digmakan

Apakah peralatan
rigging yang digunakan
telah sesuai dengan
standar K37

telah sesuai dengan
standar K3?

¢ Benda yang akan diangkat dan
dipindahkan

v v

[ et | |

l l Menghitung gaya pada
Menentukan berat beban angkat | | Menentukan berat beban angkat I sling sling

Benda yang akan diangkat dan
dipindatikan

v

Mengatur konfigurasi crane |

Menghitung gaya pada

—

Pembuatan simulasi menggunakan sofoware
AutoCad

Pembuatan simulasi menggunakan software
AutoCad

Apakah crane yang
digunakan telah sesuai?

Tidak

©

Apakah crane yang
digunakan telah sesuai?

Dolkamen Jfting plan,
lifting operation, dan
iftng drawing

Apakah simulasi lifting
dengan mengunakan

software AutoCad yang di
buat telah sesuai?

Daokumen /jfting plan,
lifting operation, dan
ifiing drawing

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Diseminasi FTI-2

Apakah simulasi lifting
dengan menggmakan
software AutoCad yang di
buat telah sesuai?




Perencanaan Sistem Lifting Menggunakan Single Crane dan Multi Crane

2.2, Penjelasan Diagram Alir
1. Mengatur Konfigurasi Crane
Konfigurasi crane ditentukan untuk menentukan radius kerja pada crane untuk mengangkat
beban angkat dan mengatur jarak crane pada kondisi lokasi.
2. Menghitung Berat Peralatan Rigging
Untuk menentukan berat total yang diangkat oleh crane. Menghitung total beban angkat dapat
menggunakan persamaan berikut:
Total Beban angkat = (Berat benda + berat peralatan rigging + berat hook) x DAF (1)
3. Pemilihan Crane
Pemilihan crane untuk mengetahui pemanfaatan kapasitas crane (%) yang digunakan.Menghitung
kapasitas crane dapat menggunakan persggpgq)@bgggrll(gﬁ .
%Pemanfaatan Kapasitas Crane= . x100% (2)
4, Menghitung Kekuatan Sling kapasitas crane
Kekuatan sling dihitung agar dapat mengetahui besar gaya yang terjadi pada sling.Perhitungan
Iifggg dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (3):

WLL Sling = jumlah sling x sumbu sling sudut vertikal (3)
5. Faktor Keamanan Permenaker Nomor 8 Tahun 2020
Berdasarkan Permenaker Nomor 8 Tahun 2020, faktor keamanan pada wire sling yaitu 5, pada
spreader bar 6, pada shackle 5, dan pada hook 5.
6. Menghitung WLL Peralatan Rigging
WLL peratalan rigging dihitung agar dapat mengetahui WLL yang akan digunakan dan sesuai dengan
permenaker nomor 8 tahun 2020. Pemilihan spreader bar dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan (4), pemilihan shackle dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (5), pemilihan
hook dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (6):

MBL = total beban angkat x 6 4)
MBL = total beban angkat x 5 (5)
MBL = total beban angkat x 5 (6)

7. Hasil yang Diinginkan
Hasil perencanaan ini berupa dokumen lifting plan, lifting operation, dan lifting drawing yang telah
sesuai dengan permenaker nomor 8 tahun 2020 dan standar K3.

3. ISI (HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS/PEMBAHASAN)

3.1. Single Crane
Data single crane adalah sebagai berikut:

e Benda Angkat : kontainer 40ft (10 ton)

e Berat peralatan rigging : 1,17 ton

e Berat hook : 0,64 ton

e DAF 1,10

e Panjang boom :246 m

e Kapasitas crane : 20 ton (dilihat dari boom chart)

Berat Peralatan Rigging
Dari data tersebut, didapatkan total beban angkat dengan persamaan (1) sebagai berikut: Total

Beban angkat = (10 ton + 1,17 ton+ 0,64 ton) x 1.10 = 13 ton

Kapasitas Crane
Dengan persamaan (2) akan mendapatkan %pemanfaatan kapasitas crane sebagai berikut:

Diseminasi FTI-3



Zein, Agustiawan, Taufiq

13 ton
%Pemanfaatan Kapasitas Crane = 20t x100% = 65%

Kekuatan Sling

b

3 sur

i
1
1
1
| §
1
[V
i
i
i

Gambar 2. Sudut Sling Dari Sumbu Vertikal Single Crane

Kekuatan sling pada mobile crane dapat dihitung menggunakan persamaan (3).
11,35 ton

WLL sling A = m= 6,5 ton
WLL sling B = 11,09 ton _ 39
SUM9 B = xcos3oe T v oM
11 ton
WLLslingC = —— = 2,75t
sing 4 x cos0° /oo

WLL Peralatan Rigging

,  SpreaderBar3

Spreader Bar2

R

< Spreader Bar

WLL spreader bar 1 dan 2 dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (4)
MBL = 5,5tonx 6 =33 ton

WLL spreader bar 3 dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (4)
MBL = 11tonx 6 = 66 ton

Gambar 3. Spreader Bar Single Crane
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+ Shackle

Gambar 4. Shackle Single Crane
WLL Shackle A, B, dan C dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (5)
MBL Shackle A= 2,75tonx 5 = 13,75 ton
MBL Shackle B=3,2tonx5 = 16 ton
MBL Shackle C= 6,5ton x5 = 32,5 ton

< Hook

Gambar 5. Hook Single Crane
WLL Hook A dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (6)
MBL = 13ton x5 = 65 ton

Dokumen Lifting Plan, Lifting Operation, Lifting Drawing
e Lifting Plan
Dokumen lifting plan pada single crane dapat dilihat pada Gambar 6. Dokumen Lifting Plan Single
Crane
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INFORMA S| PENGANGKATAN

Lokesi pengenghalan ; Lokesi A

e e g |1

Objek yang disngkat__: Caontainer

Berst barang S10ten

Bangunan ( Benda yang diwati pada saat pengangkatan : -

‘Sumber Listik terdekat - -

Radius kerie (jarak barang dari ik kessimbangan crane) ; 6 meler

KETERANGAN CRANE

CRANE 1 CRANE 2

Jenis Grane. Mobile Grane
‘SWL Kapesitas sngkat 10

‘SWL Pad posis sest crane mengangkat 20%n

Nama Operator

LIFT PLAN

Rencens pengangketan disiepkan aleh or (company) Actmad Zein Syahna
“Yang melskukan supervisi pengenghsten or (ompany) (Fistd Supervisar)
PERSIAPAN

Crerator bersariihal dan barpangalaman 7 VEsE “Shing dalam Fondsi bak? VESpE
Lsad Ghart ada pads rans 2 = Cars pamasangan sling pads mustan sudsh bansr? YESIE
Pencanayaen telah sesusi 7 VEspo Wondisi Lendzsen baic? =
TaaTns e teeeda 7 VESHG Peit Bariads 7 TG
T ————r— rananma traiming g VESpE
“pakah [5A teian Gpersapkan? ESHD

Pengangkatan tidak d:

lapat dilakukan sebelum pertanyaan diatas telah dijawab

PERTIMBANGAN KHUSUS LAINNYA :

‘OTORISASI DAN PERNYATAAN

Otorisssi pengangkatan

Ditandatangani oleh Workshop Coordinator / Operation Manager/ Coord

“saya informasikan bahwa orang yang teribat dalam pengangkatan ini, khususnya operator crane telah memiliki
kemampuan dan pengalaman dalam hal pengangkatan. Kami telah memenuhi persyaratan pengangkatan di atas maka

dengan ini saya menyetujui kegiatan ini untuk
Nama Fosisi
Tanda tangar: Tangga wakt

Yang melakukan supervisi

Ditandstsngani oleh Fiid Supervisor

“saya telah membaca dan mengerl persyaralan dan perjinan ini, dengan menandatangani perjinan ini saya menyatakan
tanggungjawab saya sebagai supervisor untuk memenuhi semua persyaratan aman pengangkatan dan meyakinkan
bahwa semua orang yang bekerja dibawah pengarahan saya telah mengerti tanggungiawab mereka ”

Nams. Tanda tangan: Tanggel Wakds

Gambar 6. Dokumen Lifting Plan Single Crane
e Dokumen Lifting Operation
Dokumen lifting operation pada single crane dapat dilihat pada Gambar 7. Dokumen Lifting Operation
Single Crane

Table Crane Configuration
Generic Lift Plan - Class 1 Lifting Operation

No. Rencana Pengangkatan ! Lift Plan No. + LP-RER-YYY-2Z-010

Deskripsi Rencana Pengangkatan  Descriplion of Lifting Flan © Fencana Pengangkatan & Penurunan Kontainer 40 ft Menggunakan Crane Kobeleo AK
500

omor Revisi | Revision No. ul

Lokasif Location NAMA LOKAS] KERJA

A |Erection Spool Dia. 50" x 11.91mm Max. Length 15m, Weight <5.2 Ton
':f;" Description oy | SwLi ""{f('g]"‘ Total Weight (Kg)
T [wire Siing B 65 B 5500 55,00 Ed
2 [Spreader Bar MODT with span 12 1 E600 2000 240
3 _[Wide Bedy Shackle @ 57.2mm 2 5500 20 &t
+_[Wirs Siing B 50wm [ 00 ) 1848
5 [Spreader Bar MODZ8 with span 4 2 3000 im0 ]
§_[Wirs Sing B 36vm [ 2000 536 24
7 [BowShackle B 445mm © 2500 B0 B

Total Berat Rigging / Total Weight of Rigging Gear, 78,32

KOBELCO RK500 - CRANE C KOBELCO RK500 - CRANE C

Main / Hoist Line. Main / Hoist Line
Boom Length : 248 M
Flw LuFfirg Ji: -
Fiagina | Hook Max Crare
Load Total Lifting | | gjizat
(| oo w?[]ghx W?\[]ghl Weidht (1 I[:('a]d Canlh \F/:i]mn

000] 10 18 | 084 | 2% 6 | 2000| 64.59%

Gambar 7. Dokumen Lifting Operation Single Crane
e Dokumen Lifting Drawing
Dokumen lifting Drawing pada single crane dapat dilihat pada Gambar 8. Dokumen Lifting
Drawing Single Crane.

KOBELCO RK500
Boom Length 24.6 m

GENERAL VIEW

Container - 10 Ton
Hook Block = 0.64 Ton|
Lifting Gear = 1178 Ten
DAF - 110
Total Weight = 13 Ton|
Working Radius - 6m
Lifting Capacity = 20 Ton|
Utilization Rate % = 65%

LIFTING PLAN

NO GAMBAR
JUDUL GAMBAR
CONTAINER 10 TON RIGGING STUDY AND

LIFTING PLAN
SKALA | LEMBAR [ REVISI
| as [ s0e | RO

Gambar 8. Dokumen Lifting Drawing Single Crane
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3.2. Multi Crane
Data multi crane adalah sebagai berikut:
¢ Benda Angkat
Berat peralatan rigging mobile crane & crawler crane

: erection vessel (40 ton)
: 0,410 ton & 0,906 ton

Berat hook mobile crane & crawler crane

. : 0,64 ton

e DAF : 1,10

e Panjang boom crawler crane & mobile crane : 26 m & 20,8 m

e Kapasitas crane crawler crane & mobile crane : 61 ton & 26,6 ton

Berat Peralatan Rigging
Dari data tersebut, didapatkan total beban angkat dengan persamaan (1) sebagai berikut:
v Posisi Erection Vessel Horizontal
Total Beban angkat = (40 ton + 1,3 ton + 1,28 ton) x 1.10 = 46,8 ton
v’ Posisi Erection Vessel Vertikal
Total Beban angkat = (40 ton + 0,906 ton + 0,64 ton) x 1.10 = 45,7 ton

Kapasitas Crane
Dengan persamaan (2) akan mendapatkan %pemanfaatan kapasitas crane sebagai berikut:
v Posisi Erection Vessel Horizontal
% Pemanfaatan Kapasitas Crane 46,8ton x100% = 53%

= 87,6 tn
v Posisi Erection Vessel Vertikal
46 ton
% Pemanfaatan Kapasitas Crane &twr—x100% = 75,4%

Kekuatan Sling

sudut sling dari
sumbu vertikal = 15°

sudut sling dari
sumbu vertikal = 0°

It
g\

=2

|

Gambar 9. Sudut Sling Dari Sumbu Horizontal Dan Vertikal Multi Crane
Kekuatan sling dapat dihitung menggunakan persamaan (3).

v" Posisi Erection Vessel Horizontal
22 ton

LLslingA= -————= 11
WLL sling > % C0s0° ton

22,044 tin

2 x cos0°
22 ton

WLLsling C = {5 ps0° = 22ton
v' Posisi Erection Vessel Vertikal

WLL sling B = = 11,4 ton
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44 ton
WLLsling A = 5, cos0° = 22 ton

44,022 t;m
WLL sling B = 2x cos15° = 22,8ton

WLL Peralatan
Rigging
< Spreader Bar

Gambar 10. Spreader Bar Multi Crane
WLL spreader bar pada crawler crane dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (4)
MBL = 44 tonx 6 = 264 ton
< Shackle

Gambar 11. Shackle Multi Crane
WLL Shackle A (crawler crane) dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (5)
MBL = 22tonx5 =110 ton
WLL Shackle B (mobile crane) dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (5)
MBL = 22tonx5 =110 ton
< Hook

Hook B

Gambar 12. Hook Multi Crane
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WLL Hook A (crawler crane) dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (6)
MBL = 44 tonx5 = 220 ton

WLL Hook B (mobile crane) dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (6)
MBL = 22tonx5 = 110 ton

Dokumen Lifting Plan, Lifting Operation, dan Lifting Drawing

e Dokumen Lifting Plan

Dokumen lifting plan pada multi crane dapat dilihat pada Gambar 13. Dokumen LiftingPlan
Multi Crane.

INFORMASI PENGANGKATAN
Lokasi pengangkatan - Lokasi A

digunakan | ¥ | 2
40ton

n Vessel

angunan | Benda yang dilevati pada saat

Sumber Listrik terdekat - - Rasius kerja (jarak

rang dari titik kessimbangan crane) : 8 meter
KETERANGAN CRANE CRANE 1 CRANE 2
Jenis Grans Grawler Crane Mobile Grane
SWL, Kapasias angkat 100 1on Thtan
SWL Pada posisi =33t crane menganghat 51 ton 286100
Nara Operstar

LIFT PLAN
Rencana pengangkatan disiapkan aleh o1 (company) Achmad Zein Syahna
Yang melakukan sugenisi pengangkatan o1 (company) (Fiekd Supendsar)
PERSIAPAN
Sertiat dan berpengalaman 7 K Sing daam ks TESHE
Pada crane 7 VESNO c 3 pads musten s0aah benar? VESIE
VESHD e g TESND
VESHO Penu VESHG
s, supervisors talah ma ralning mengenal penganpkaan 7 VESHO

= =

Pengangkatan tidak dapat dilakukan sebelum pertanyaan diatas telah dijawab

PERTIMBANGAN KHUSUS LAINNYA :

OTORISASIDAN PERNYATAAN

asi pengangkatan Ditandatangan

h Workehop Go fanager /

“says informasikan bshwa oreng yeng teribat dslam pengangkstan ini. Khususnys or crane telsh mem
kemampusn dan pengalaman dalam hsl pengangkstan, Kami telsh memenuhi persyarstan pengangkatsn di stas make
dengan ini ssys menyetujui kegistsn pengangkatan ini untuk dapst dilsksanaksn -

Narrs : Posisi
Tanda tangan: Tanggal: waku:
Yang mel upervisi Ditsndatangani o eld Supervizor

saya telsh dan mengerti parsyaratan dan perjinan ini, dengsn menandstangani penjinan ini seys menyatskan
tanggungjswsb ssys sebsgai supervisor untuk memenuhi semus persysratsn smsn pengsngkstsn dsn meyskinksn
bahws semus orang yang bekerja dibswsh pengsrshan ssys talsh mengart tanggungjswab mereks *

Nams: Tangga Wakiu:

Gambar 13. Dokumen Lifting Plan Multi Crane
e Dokumen lifting operation
Dokumen lifting operation pada multi crane dapat dilihat pada Gambar 14. Dokumen Lifting
Operation Multi Crane.

Table Crane Configuration
Generic Lift Plan - Class 1 Lifting Operation

No. Rencana Pengangkatan i Lift Plan Mo, - LP-RX-YY-22-0001

Deskripsi Fiencana Pengangkatan! Description of Lifting Plan - Flencana Permindahan Posisi Erection Vessel Menggunakan Crawler Crane Kobelca BHST000
& Mabile Crane Tadano GT-750EL

Mornor Revisi { Revision Mo, -
Lokasi { Location o hAMME LOKASI KERJA
A. |Erection Spool Dia. 50" x 11.99mm Max. Length 15m, Weight < 5.2 Ton
I Descrintion ay | swi | MES [Towl weight (Ka)
1 |Bow Shackle @ 44mm 1 26.00 16.00 L
2 |'wire Sling @ 40mm 1 114.00 700.00 o0
3 |'wire Sling @ 40rmm 2 114.00 400.00 200
4 |Bow Shackle @ 44rmm 2 26,00 16.00 32
& |Spreader Bar With Span 2m 1 260,00 506,00 505
£ |Bow Shackle @ 4drmm 2 25,00 16,00 32
7 |Wire Sling @ 40mm 2 114,00 400,00 800
Total Berat Rigging | Total Weight of Rigging Gear, 2885
Main / Hoist Line Main / Hoist Line
Soorn Length : - Boom Length < 26 M
Flyd Luffing J - - Fluf Luffing Jib - -
Figging | Hodk lax Rigging | Hook Max Crane
i e | W | waon |\ 5 | e | X | | (| e [Wam | e |\ SR | M | E | wizsien
40.00) 110 289 £.79 54.64 3 87,60 62.38% 40.00] 110 242 503 B2.20 5 61,00 | 85.57%

Gambar 14. Dokumen Lifting Operation Multi Crane
e Dokumen Lifting Drawing
Dokumen lifting Drawing pada multi crane dapat dilihat pada Gambar 15. Dokumen Lifting
Drawing Multi Crane.
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GENERAL VEW

Boom Length 26m -20.8 m

Erection Vessel
Hook Block

Kobelco BMS1000 & Tadano GT-750EL

LIFTING PLAN

NO GAMBAR

JUDUL GAMBAR

ERECTION VESSEL 40 TON RIGGING STUDY AND LIFTING PLAN

|

REVISI

SKALA | LEMBAR
|

Ad [ soer [

RO

Gambar 15. Dokumen Lifting Drawing Multi Crane

Hasil pemilihan sling pada single crane dan multi crane vyaitu:
Tabel 1. Hasil Perhitungan Lifting

3.3 Hasil
NO SLING HASIL PERHITUNGAN
1 C Single crane 18,25 ton
2 B Single crane 23,04 ton
3 A Single crane 40,99 ton
4 C Multi crane 114,2 ton
5 B Multi crane 114,2 ton
6 A Multi crane 114,2 ton

Hasil pemilihan spreader bar yang digunakan pada single crane dan multi crane yaitu :

Tabel 2. Hasil Perhitungan Spreader Bar

NO SPREADER BAR HASIL PERHITUNGAN
1 1 Single crane 33 ton

2 2 Single crane 33 ton

3 3 Single crane 66 ton

4 Multi crane 264 ton

Hasil pemilihan shackle yang digunakan pada single crane dan multi crane yaitu :

Tabel 3. Hasil Perhitungan Shackle

NO SHACKLE HASIL PERHITUNGAN
1 | A Single crane 13,75 ton
2 | B Singlecrane 16 ton
3 | CSingle crane 32,5 ton
4 A Multi crane 110 ton
5 B Multi crane 110 ton

Hasil pemilihan hook yang digunakan pada single crane dan multi crane yaitu:

Tabel 4. Hasil Perhitungan Hook

NO HOOK HASIL PERHITUNGAN
1 | ASingle crane 65 ton

4 A Multi crane 220 ton

5 B Multi crane 110 ton

Diseminasi FTI-10




Perencanaan Sistem Lifting Menggunakan Single Crane dan Multi Crane

3.3. Analisis

Peralatan Rigging

WLL sling A, B, dan C pada metode multi crane yaitu sebesar 114,2 ton, pemilihan WLL sling ini
dipilih berdasarkan besar kekuatan yang diterima oleh sling dari posisi erection vessel horizontal hingga
vertikal yang paling besar. Hasil WLL sling tersebut dipengaruhi oleh faktor keamanan yang sesuai
dengan Permenaker 8 tahun 2020, maka penggunaan peralatan rigging ini aman.

Kapasitas Crane

Penggunaan kapasitas crane pada metode multi crane yaitu sebesar 62,37% (posisi erection vessel
horizontal) dan 85,5% (posisi erection vessel vertikal). Hasil ini dipengaruhi oleh perubahan besarnya
berat peralatan rigging, maka hasil penggunaan kapasitas crane ini telah sesuai berdasarkan Asosiasi
Ahli Keselamatan dan Kesehatan Kerja Kontruksi Indonesia (A2K4- Indonesia) berat beban angkat
mendekati kapasitas maksimum crane (70% hingga 90%).

4. KESIMPULAN
Hasil dokumen lifting plan yang berisi informasi pengangkatan telah direncanakan dengan sesuai
sesuai dengan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia 8 tahun 2020 Tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pesawat Angkat dan Pesawat Angkut. Hasil dokumen lifting
operation yang berisi tentang deskripsi peralatan rigging yang digunakan hingga kapasitas crane
telah sesuai dengan standar K3. Hasil dokumen lifting drawing telah menjelaskan tahapan proses
pengangkatan dari awal hingga akhir yang sesuai dan aman.
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